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ABSTRAK 
Televisi sebagai bagian dari komunikasi massa mempunyai kelebihan 
audio visual yang langsung dapat menyentuh rangsang penglihatan dan 
pendengaran audience. Termasuk pemberitaan pemboman di Hotel J.W Marriott 
dan Ritz Carlton pada 17 Juli 2009. Peristiwa tersebut menjadi salah satu sumber 
berita yang memiliki memiliki nilai berita (news value) kedekatan dan 
menyangkut keamanan banyak orang sehingga layak diberitakan.  Alasan 
pemilihan judul ini karena adanya anggapan bahwa terorisme dan aksi 
pengeboman itu sangat erat kaitanya dengan aksi jihad. Dari latar belakang 
tersebut peneliti merumuskan apakah ada Pengaruh Terpaan Berita Terorisme di 
Televisi Pasca Pemboman di Hotel J.W Marriott dan Ritz Carlton pada 17 Juli 
2009 Terhadap Pemahaman Tentang Jihad pada Siswa SMAN 3 Yogyakarta? 
SMAN 3 Yogyakarta menjadi obyek penelitian dan responden penelitian 
berasal dari siswa-siswi kelas X dan XI SMAN 3 Yogyakarta yang berjumlah 83 
anak. Sekolah ini terletak di kawasan Kotabaru. SMAN 3 Yogyakarta dipilih 
sebagai obyek penelitian karena sekolah ini telah menerapkan pendidikan anti 
terorisme melalui pendidikan agama Islam. 
Pengaruh variabel X terhadap variabel Y adalah sebesar 7,3 %. Nilai 
signifikansinya lebih kecil dari 0,05, yaitu sebesar 0,013. Dari hasil ini 
menujukkan bahwa hasil hipotesis alternatif (H1) diterima dan hipotesis nol (H0) 
di tolak, karena ada pengaruh terpaan berita terorisme di televisi pasca pemboman 
di Hotel J.W Mariott dan Ritz Carlton pada 17 Juli 2009. 
Saran untuk penelitian berikutnya semoga peneliti bisa mengembangkan 
penelitian ini yang meliputi faktor – faktor lain seperti lingkungan sekitar, 
pertemanan, pengetahuan dan sebagainya yang belum dibahas pada penelitian ini 
yang bisa dijadikan sebagai variabel antara, sehingga bisa diperoleh hasil yang 











 “Tuhan membuat segala sesuatu indah pada waktunya” 
Pengkotbah 3: 11 
Syukuri apa yang ada hidup adalah anugerah tetap jalani hidup ini 
melakukan yang terbaik….Jangan Menyerah…. 
Lyrics by D’Masiv 
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